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ABSTRACT 
The purpose of this study is to find out the effect of foreign debt, foreign 
investment, and  Islamic bank financing on gross domestic product in Indonesia 
during 2010:Q1-2018:Q4 both simultaneously and partially. The type of research 
used in this study is a quantitative approach. The analytical method used in this 
study is multiple linear regression. The sample collection technique has been done 
by using jenuh sampling. 
The result of the research shows that: (a) simultaneously foreign debt, 
foreign investment, and Islamic bank financing affect the gross domestic product. 
(b) foreign debt is no effect on gross domestic product. (c) Foreign investment 
partially show that there is a significant influence on gross domestic product. (d) 
Islamic bank financing also partially show that there is a significant influence on 
gross domestic product.  
 
Keywords : Foreign Debt, Foreign Investment, Islamic Bank Financing, Gross 
Domestic Product 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh utang luar 
negeri, penanaman modal asing, dan pembiayaan bank syariah terhadap produk 
domestic bruto di Indonesia selama 2010:Q1-2018:Q4 baik secara silmultan dan 
parsial. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (a) Utang luar negeri, 
penanaman modal asing dan pembiayaan bank syariah mempengaruhi secara 
simultan produk domestic bruto. (b) utang luar negeri tidak berpengaruh terhadap 
produk domestic bruto. (c) Penanaman Modal Asing secara parsial menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap produk domestic bruto. (d) 
pembiayaan bank syariah secara parsial juga menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap produk domestic bruto. 
 
Kata kunci : Utang Luar Negeri, Penanaman Modal Asing, Pembiayaan 
Bank Syariah, Produk Domestik Bruto 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu ukuran kuantitatif yang 
menggambarkan perkembangan perekonomian dalam suatu periode tertentu. 
Sebagai suatu ukuran perekonomian, pertumbuhan ekonomi secara agregat dapat 
dilihat dari produk domestik bruto suatu negara. Produk domestik bruto 
merupakan nilai total seluruh output yang dihasilkan suatu perekonomian, baik 
yang dilakukan oleh warga lokal maupun warga asing yang tinggal di negara 
bersangkutan (Sukirno, 2010). 
Produk Domestik Bruto (PDB) dilihat sebagai tolak ukur keberhasilan suatu 
negara. Untuk melihat besarnya Produk Domestik Bruto dapat dilihat melalui 
tingkat produktivitas barang dan jasa yang telah dihasilkan dari negara tersebut.  
Dari besarnya PDB suatu negara dapat mempengaruhi keberhasilan Pertumbuhan 
ekonominya. Menurut Mankiw, Produk Domestik Bruto (PDB) yaitu jumlah 
produk yang dihasilkan suatu negara dalam jangka waktu satu tahun yang berupa 
barang dan jasa (Putra & Sulasmiyati, 2018). 
Produk Domestik Bruto memberikan gambarana mengenai tingkat 
perkembangan kemakmuran negara yaitu dengan menghitung jumlah penduduk, 
perhitungan produk domestik bruto ataupun menggunakan PDB per kapita dapat 
digunakan untuk menganalisis kesejahteraan suatu masyarakat dan tingkat 
produktivitas suatu negara. 
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Menurut Gambar 1.1 diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
Produk Domestik Bruto Indonesia pada tahun 2010-2018 mengalami peningkatan. 
Dari tahun 2010 sampai 2015 PDB Indonesia mengalami penurunan terus 
menerus. Kemudian mulai tahun 2016 laju pertumbuhan PDB Indonesia mulai 
mengalami peningkatan sedikit demi sedikit. Terakhir pada tahun 2018 laju 
pertumbuhan PDB Indonesia mencapai 5,17%. 
Indonesia yang pada dasarnya adalah negara yang sedang berkembang 
dengan membangun perekonomiannya dengan tujuan guna meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi negaranya dan mensejahterakan masyarakatnya. Tetapi 
hambatan yang dialami oleh Indonesia yaitu dana yang akan digunakan untuk 
membiayai kegiatan pembangunan perekonomian negara. Dari hal tersebut demi 
meningkatkan PDB negara, yang sangat dibutuhkan oleh Indonesia adalah adanya 
investasi dari dalam negeri mapun investasi yang berasal dari luar negeri. Upaya 
6.4 6.17
6.03
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5.01 4.88 5.03 5.07
5.17
0
1
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2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
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Gambar 1.1 
Perkembangan Nilai PDB Indonesia Harga Konstan Tahun Dasar 2010 
Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah 2019) 
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yang digunakan oleh pemerintah yaitu dengan menutup defisit negara dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Nasional (APBN). 
Dengan adanya rencana tersebut diharapkan dapat memperkuat sector 
penanaman modal dalam negeri, sektor penanaman modal asing, dan sektor utang 
luar negeri. Karena kurangnya sumber daya domestik yang dimiliki dan 
kebutuhan dana yang diperlukan untuk pembangunan ekonomi sangatlah besar 
maka pemasukan dana dari luar negeri menjadi tujuan utama dalam mendapatkan 
tambahan dana (Khair & Rusyidi, 2016). 
Utang luar negeri dan penanaman modal asing memegang peran sebagai 
sumber dana yang digunakan untuk pembiayaan pertumbuhan dan pembangunan 
perekonomian negara. Peran adanya penanaman modal asing mulai dirasa 
semakin penting bagi Indonesia dengan adanya peningkatan yang signifikan 
dalam jumlah utang luar negeri Indonesia. Karena Indonesia adalah negara 
berkembang maka pengaruh adanya investasi asing mempunyai peran penting 
meskipun awalnya hanya digunakan untuk sumber tambahan dana tapi pada 
kenyataannya modal asing ditempatkan sebagai sumber utama dalam pembiayaan 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi negara (Purwanto & Mangeswuri, 
2011). 
Dari segi hukum, utang luar negeri merupakan suatu perjanjian yang bersifat 
transnasional, yaitu suatu perjanjian antara negara yang meminjam (borrower 
country) dengan negara yang meminjami. Dari sudut ekonomi-politik, sebagian 
besar utang luar negeri yang masuk ke Indonesia berupa barang (prasarana fisik) 
sepertijaringan telepon, listrik, mesin-mesin industri, pertanian, dan lain 
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sebagainya. Minimnya penerimaan pajak merupakan salah satu masalah bagi 
negara berkembang seperti Indonesia. Guna menutupi kekurangan pendapatan 
negara, maka pemerintah sangat bergantung pada bantuan asing untuk 
membangun infrastuktur negara (Nusantara, et al., 1996). 
Usaha pemerintah untuk memenuhi kebutuhan negara dengan bantuan 
negara lain dilakukan selain dengan utang luar negeri juga dengan menarik 
investor luar negeri untuk menanamkan dananya ke Indonesia serta dengan 
pengadaan pinjaman atau utang luar negeri. Akan tetapi, nampaknya hal tersebut 
menjadi permasalahan tersendiri bagi Indonesia, mengingat tidak kondusifnya 
iklim investasi di Indonesia akibat ketidakstabilan kebijakan dan buruknya 
infrastruktur. Di Indonesia, sumber investasi terbesar berasal dari penanaman 
modal asing. Hal ini sesuai data dari BPS yang menyatakan lebih dari 50% dari 
total investasi di Indonesia merupakan investasi asing (www.bps.go.id). 
 
  
Dilihat dari grafik diatas realisasi penanaman modal asing Indonesia 
mengalami peningkatan dari tahun 2010 sampai dengan 2017. Tetapi pada tahun 
2018 mengalami penurunan. Menurut kepala BKPM realisasi PMA pada tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
PMA 36.9 46.2 56.8 71.2 78.7 99.2 101.3 112 99
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Sumber : BKPM (data diolah 2019) 
Gambar 1.3 
Perkembangan Penanaman Modal Asing di Indonesia 
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2018 menurun dikarenakan kurangnya eksekusi implementasi kebijakan pada 
tahun sebelumnya yang kemudian berimbas pada perlambatan investasi di tahun 
2018. Selain itu juga ada hambatan dari factor eksternal (www.kemenkeu.go.id). 
Selain adanya Utang Luar Negeri dan PMA, dari sektor keuangan ada peran 
perbankan. Perbankan syariah mengalami pertumbuhan yang cukup meningkat 
dibanding dengan perbankan konvensional. Dalam upaya membangun ekonomi 
Indonesia, peran perbankan syariah pada sektor rill salah satunya adanya 
pembiayaan perbankan syariah dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
negara. Karena pembiayaan perbankan syariah dialokasikan pada sektor ekonomi 
antaranya yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan, sektor industri, sektor 
listriki, gas, dan air, sektor perdagangan, sektor jasa, dan sekor lainnya.  Investasi 
yang diberikan oleh bank syariah yang kemudian disalurkan pada sektor ekonomi 
memiliki tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 
PDB negara (Susilo & Ratnawati, 2015). 
Menurut penelitian Syamsurijal (2008) mengatakan bahwa pembiayaan 
yang diberikan oleh perbankan berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Modal yang diberikan kepada nasabah berupa pembiayaan pada bank syariah atau 
kredit pada bank konvensional yang berupa investasi dalam bentuk barang-barang 
modal  dimana itu dapat meningkatkan output nasional dan pendapatan nasional 
(Asngari, 2014). 
Dalam mendorong tingkat produk domestik bruto negara Indonesia, modal 
asing dan utang luar negeri secara faktual digunakan sebagai sumber dana utama 
bagi pembiayaan pembangunan negara. Meskipun secara normatif seharusnya 
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dijadikan sebagai dana tambahan. Dari kenyataan tersebut dapat menyebabkan 
bahaya tersembunyi bagi negara, dimana pembangunan pertumbuhan ekonomi 
negara sangat melekat dengan modal asing. Karena posisi ketergantungan negara 
semakin besar, maka semakin besar juga risiko yang harus dihadapi oleh 
pemerintah negara karna ketergantungan terhadap modal asing dan utang luar 
negeri (Purwanto & Mangeswuri, 2011). 
Sejak merdeka, Indonesia mengalami pergantian presiden sebanyak 7 kali. 
Mulai dari Ir. Soekarno, Soeharto, BJ Habibie, Abdurahman Wahid, Megawati, 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY), hingga presiden yang sekarang yaitu Joko 
Widodo. Setiap kebijakan Pemerintah selalu mempunyai program prioritas yang 
berbeda-beda. Tetapi seiring berjalannya pemerintahan yang baru, utang luar 
negeri selalu menjadi dana untuk menutupi defisit anggaran pembangunan. Dalam 
praktiknya, utang luar negeri tidak semuanya digunakan untuk belanja negara 
guna pembangunan tetapi utang luar negeri tersebut digunakan untuk menutup 
cicilan utang pokok beserta bunganya (Junaedi, 2018). 
Semakin banyak cicilan utang luar negeri pemerintah maka semakin besar 
akumulasi utang luar negerinya. Kenyataan ini sangat tidak menguntungkan bagi 
pemerintah dikarenakan sebagian besar dana Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN) yang ditujukan untuk membantu perekonomian ternyata 
berkurang untuk pengeluaran rutin pemerintah untuk membayar cicilan dan bunga 
utang. Utang yang digunakan untuk menunjang pembangunan dan  perekonomian 
negara akan menjadi beban pemerintah dalam membayar utang tersebut (Junaedi, 
2018).  
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Pembayaran utang luar negeri tersebut akan membawa dampak negatif 
terhadap perekonomian sehingga dapat menghilangkan kontribusi positif dari 
adanya utang luar negeri yang dilakukan oleh pemerintah. Seharusnya utang luar 
negeri memberikan pengaruh positif terhadap PDB, memperbaiki neraca 
pembayaran dan memperluas kesempatan kerja. Tapi apabila utang luar negeri 
digunakan tidak sesuai dengan tujuan utamanya maka akan memberikan dampak 
negative pada PDB negara dan dapat mengancam kestabilan makroekonomi 
negara (Junaedi, 2018). 
Ketergantungan negara berkembang terhadap bantuan dari pihak lain 
memunculkan dampak negatif bagi perekonomian Indonesia. Menurut (Sugema & 
Chowdhury, 2005) menyimpulkan bahwa Indonesia menjadi malas karena adanya 
bantuan asing dari negara lain dan membuat Indonesia jadi ketergantungan 
dengan bantuan tersebut. Menurut penelitian yang dilakukan Romario dan 
Anggraeni (2016) menunjukan bahwa pembiayaan defisit utang dalam negeri akan 
lebih memberikan dampak positif kepada perekonomian dibandingkan 
menggunakan utang luar negeri. 
Pada penelitian Arwiny Fajriah Anwar (2009) yang berjudul “Analisis 
Pengaruh Utang Luar Negeri dan Penanaman Modal Asing Terhadap Produk 
Domestik Bruto di Indonesia” mengatakan bahwa Utang Luar Negeri berpengaruh 
Negatif dan Penanaman Modal Asing berpengaruh Positif terhadap PDB 
Indonesia. Dalam penelitian Moch. Damar Jaya (2014) menemukan bahwa Utang 
Luar Negeri berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDB dan PMA 
berpengaruh Negatif dan signifikan terhadap PBD. Kemudian dalam penelitian 
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Wiwik Indirwati (2016) mengatakan bahwa pembiayaan bank syariah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Bruto. 
Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lanjutan mengenai pengaruh utang luar negeri dan penanaman modal 
asing terhadap PDB Indonesia. Pertama, dari berbagai penelitian yang telah 
dilakukan memunculkan hasil yang berbeda-beda. Keambiguan ini mungkin 
disebabkan karena perbedaan metode dan tahun data yang digunakan oleh 
peneliti-peneliti tersebut. Kemudian yang kedua, peneliti mengambil variabel 
tambahan yaitu pembiayaan bank syariah yang dimana variabel ini masih sedikit 
diteliti mengenai bagaimana pengaruhnya dari adanya pembiayaan bank syariah 
terhadap PDB Indonesia. 
Dari penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk mengambil tema judul 
penelitian “Pengaruh Utang Luar Negeri, Penanaman Modal Asing, dan 
Pembiayaan Bank Syariah Terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia 
Tahun 2010-2018. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penulis dapat 
mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat produk domestik 
bruto, dengan identifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Defisit APBN akan beresiko menggangu kesinambungan kegiatan fiskal 
karena beban bunga yang harus dibayar dengan begitu mendorong 
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dibutuhkannya utang luar negeri dan penanaman modal asing guna menutupi 
kesenjangan anggaran pemerintah. 
2. Utang Luar Negeri cenderung mengalami peningkatan pada tahun 2011-2018, 
hal ini berarti beban pembayaran utang luar negeri semakin meningkat. 
3. Penanaman Modal Asing ikut mengalami  kenaikan seiring meningkatnya 
utang luar negeri negara. 
4. Banyaknya utang luar negeri mengakibatkan meningkatnya proporsi alokasi 
pembayaran utang luar negeri dalam APBN sehingga mengurangi alokasi 
anggaran APBN untuk hal yang lainnya yang juga harus segera ditangani. 
5. Dengan meningkatnya jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah 
apakah akan mempengaruhi juga tingkat produk domestik bruto Indonesia. 
 
1.3  Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi pertumbuhan PDB, maka 
dalam penelitian ini diberi pembatasan masalah. Tujuan dari pembatasan masalah 
adalah agar penelitian lebih terarah, terfokus, serta tidak menyimpang tujuan 
utama penelitian. Oleh karena itu, penulis terfokus membahas mengenai Pengaruh 
Utang Luar Negeri (Foreign Debt), Penanaman Modal Asing Dan Pembiayaan 
Bank Syariah Terhadap Produk Domestik Bruto Di Indonesia Tahun 2010-2018. 
 
1.4  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas pada latar belakang diatas, maka permasalahan 
yang dapat dirumuskan pada penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
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1. Apakah Utang Luar Negeri berpengaruh terhadap Produk Domestik Bruto 
Indonesia Tahun 2010-2018? 
2. Apakah Penanaman Modal Asing berpengaruh terhadap Produk Domestik 
Bruto Indonesia Tahun 2010-2018 ? 
3. Apakah Pembiayaan Bank Syariah berpengaruh terhadap Produk Domestik 
Bruto Indonesia Tahun 2010-2018 ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Utang Luar Negeri berpengaruh terhadap Produk 
Domestik Bruto Indonesia Tahun 2010-2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Penanaman Modal Asing berpengaruh terhadap 
Produk Domestik Bruto Indonesia Tahun 2010-2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Bank Syariah berpengaruh terhadap  
Produk Domestik Bruto Indonesia Tahun 2010-2018. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Bagi Akademis 
a. Bisa menjadi salah satu bahan acuan untuk melakukan pengkajian sehingga 
dapat bermanfaat untuk kegiatan akademik bagi pihak kampus. 
b. Menambah wacana ilmiah serta memberikan pemikiran bagi pengembangan 
ilmu ekonomi dan ilmu perbankan. 
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2. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini dapat dijadikan informasi tentang gambaran kepada masyarakat 
mengenai pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui indikator Produk Domestik 
Bruto. 
3. Bagi Peneliti Berikutnya 
Penelitian mengenai utang luar negeri, penanaman modal asing, dan 
pembiayaan bank syariah serta pengaruhnya terhadap produk domestik bruto 
Indonesia diharapkan dapat  menjadi bahan referensi bagi para peneliti 
selanjutnya dengan permasalahan dengan tema yang serupa. Dan diharapkan juga 
dapat meningkatkan kualitas penelitian yang akan datang sehingga dapat menjadi 
lebih baik dan bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Bab I. PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan penjelasan mengenai latar belakang masalah, 
selanjutnya akan bahas mengenai identifikasi masalah, pembatasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 
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Bab II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan lebih lanjut mengenai kajian atau landasan 
teori yang berkaitan dengan teori-teori yang mendasari penelitian 
ini. Selain itu didalamnya juga berisi tentang penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
Bab III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi mengenai gambaran rinci yang terkait dengan 
metode penelitian yang meliputi : waktu dan tempat penelitian, 
jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, 
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, uji instrument,uji 
asumsi klasik, dan teknik analisis data. 
Bab IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan di jabarkan tentang deskripsi data yang menjelaskan 
perkembangan setiap variabel dependen maupun independen. Bab 
ini juga membahas tentang pengolahan data, yaitu perhitungan-
perhitungan setelah mendapatkan data mentah, kemudian 
dimasukkan ke dalam rumus yang telah di tentukan dan di uji 
dengan metode pengujian yang telah di pilih oleh peneliti dengan 
bantuan progam komputer SPSS V.22 
Bab V PENUTUP 
Bab ini dijelaskan tentang kesimpulan yang di dapat dai hasil 
analisis data secara jelas dan di tentukan apakah masing-masing 
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variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen atau 
tidak. Selain itu dalam bab ini juga di bahas tentang keterbatasan 
penelitian dan saran bagi peneliti selanjutnya agar penelitian ini 
dapat di teruskan dan di kembangkan oleh peneliti selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
2.1 Produk Domestik Bruto 
2.1.1 Pengertian Produk Domestik Bruto (PDB) 
Dalam suatu negara Produk Domesti Bruto (Gross Domestic 
Product/GDP) merupakan suatu ukuran paling penting untuk menentukan tingkat 
pertumbuhan ekonomi negara. PDB atau GDP mengukur total nilai barang dan 
jasa yang diproduksi oleh suatu negara dalam jangka waktu 1 tahun. Produk 
Domestik Bruto juga dapat dikatakan angka yang digunakan untuk mengukur 
pendapatan yang dihasilkan barang dan jasa yang telah dihasilkan oleh negara 
dalam waktu 1 tahun. Jadi PDB atau GDP merupakan alat ukur untuk 
menggambarkan suatu perekonomian suatu negara secara menyeluruh (Samuelson 
& Nordhaus, 2001). 
Dalam konsep makroekonomi selain ada Produk Domestik Bruto atau 
GDP ada juga komponen lain yaitu Produk Nasinal Bruto (PNB), Produk Nasional 
Neto (PPN), Pendapatan Nasional (PN), Pendapatan Personal (PP), dan 
Pendapatan Personal Dispossabel. PDB terbagi menjadi 2 yaitu atas dasar harga 
berlaku dan atas dasar harga konstan (Larasati & Sulasmiyati, 2018). PDB atas 
dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 
dengan menggunakan harga yang berlaku pada tahun tersebut. Sedangkan PDB 
atas dasar harga konstan yaitu harga dimana nilai tambah barang dan jasa tersebut 
dihitung menggunakan harga yang berlaku sebagai harga dasar (www.bps.go.id). 
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2.1.2 Produk Domestik Bruto Nominal dan Riil 
Produk domestik bruto nominal merupakan PDB yang dihitung 
berdasarkan harga pasar yang berlaku. PDB nominal focus untuk mengukur nilai 
output suatu negara dalam suatu periode tertentu dengan menggunakan harga yang 
berlaku pada periode tersebut. Sedangkan PDB Riil adalah suatu produk domestik 
yang dihitung berdasarkan harga konstan atau harga tahun dasar (Nanga, 
MakroEkonomi: Teori, Masalah, dan Kebijakan, 2005). 
 
2.1.3 Metode Perhitungan PDB 
Perhitungan Produk Domestik Bruto dibagi menjadi 3 macam pendekatan, 
yaitu : Pendekatan Produksi, Pendekatan Pengeluaran, dan Pendekatan 
Pendekatan. 
1) Pendekatan Produksi 
Produk Domestik Bruto adalah total nilai atas barang dan jasa yang dihasilkan 
oleh unit produksi disuatu negara dalam jangka waktu tertentu (umumnya 
triwulan atau tahunan). Nilai yang dihitung dengan pendekatan ini adalah nilai 
dari barang dan jasa yang telah jadi bukan bahan mentah atau barang setengah jadi 
(Fauziana, Mulyaningsih, Anggraeni, Chaola, & Rafida, 2014).  
2) Pendekatan Pengeluaran 
Menurut (Reksoprayitno, 2000) pendekatan ini menggunkan cara yaitu 
menghitung besarnya pendapatan yang didapatkan dengan menjumlah total 
seluruh pengeluaran yang dilakukan oleh 4 sektor perekonomian yaitu sektor 
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konsumen, sektor pemerintah, sektor perusahaan, sektor perdagangan luar negeri 
(ekspor dan impor).  
3) Pendekatan Pendapatan 
Pendekatan ini menggunakan cara yaitu menghitung jumlah seluruh 
pendapatan (upah, sewa, bunga, dan laba) dari rumah tangga konsumsi disuatu 
negara selama periode tertentu sebagai imbalan atas faktor-faktor produksi yang 
diberikan kepada perusahaan (Fauziana, Mulyaningsih, Anggraeni, Chaola, & 
Rafida, 2014). 
 
2.1.4 Komponen-komponen PDB 
Komposisi PDB menurut (Mankiw, 2006) dibagi menjadi 4 komponen 
yaitu : 
1. Konsumsi 
Yaitu pembelanjaan baik barang ataupun jasa yang dilakukan oleh rumah 
tangga. 
2. Investasi 
Yaitu pembeliaan yang dilakukan oleh rumah tangga yang berupa barang 
modal, peralatan, perlengkapan, ataupun bangunan. 
3. Belanja Pemerintah 
Belanja pemerintah yaitu mencangkup pembelian barang atau jasa yang 
dilakukan oleh pemerintah daerah dan pemerintah pusat. 
4. Ekspor Neto 
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Yaitu pembelian barang-barang dalam negeri oleh orang asing (ekspor) yang 
kemudian dikurangi dengan pembelian barang-barang luar negeri oleh warga 
negara dalam negeri (impor). 
2.1.5 Penggunaan Produk Domestik Bruto 
Pendekatan pengeluaran pada metode perhitungan pendapatan nasional 
disitu bertujuan untuk mengetahui digunakan untuk apa saja PDB itu digunakan. 
Dan PDB digunakan untuk keperluan konsumsi rumah tangga, konsumsi 
pemerintah, konsumsi pemerintah, investasi, dan konsumsi negara yang berupa 
ekspor neto. Semua itu merupakan permintaan terhadap barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh suatu negara (Suparmoko & Sofilda, 2016). 
 
2.2 Utang Luar Negeri 
2.2.1 Utang Luar Negeri menurut UUD 1945 
Utang luar negeri sebagai pilihan utama dalam mengejar ketertinggalan 
negara dalam bidang ekonomi. Meskipun utang luar negeri bukan merupakan 
pilihan terakhir dalam meningkatkan pembangunan tanpa utang luar negeri 
contohnya yaitu penarikan pajak dari masyarakat, tetapi cara itu akan 
memberatkan masyarakat. Menurut hukum dalam UUD 1945, utang luar negeri 
berkedudukan sebagai sumber keuangan negara dan daerah sesuai dengan pasal 
23, pasal 23C UUD 1945. Ini berarti utang luar negeri telah menjadi hal terpenting 
dalam pengelolaan keuangan negara terutama dana yang digunakan untuk 
pembangunan (Sutedi, 2012). 
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2.2.2 Beberapa Kebijakan Utang Luar Negeri 
Utang luar negeri atau bantuan dari luar negeri yang digunakan untuk 
meningkatkan pembangunan (Sutedi, 2012), maka dari itu pemerintah mempunyai 
kebijakan diantara lain : 
1. Utang Luar Negeri sebagai pelengkap 
Untuk pembangunan nasional membutuhkan bantuan dana dari investasi yang 
besar dan utang luar negeri digunakan untuk pelengkap guna mempercepat 
kegiatan pembangunan. 
2. Utang Luar Negeri digunakan sesuai tujuan dan kepentingan Pembangunan 
Nasional 
a. Utang luar negeri digunakan untuk mempercepat pelaksanaan pembangunan 
nasional. 
b. Penggunaan utang luar negeri harus sesuai dengan tujuan dan kebijakan 
pembangunan nasional. 
c. Utang Luar Negeri tidak boleh dimanfaatkan secara terus-menerus. 
 
2.2.3 Dampak dari Utang Luar Negeri 
1. Segi positif dari adanya utang luar negeri merupakan sumber dana yang 
memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi negara. 
2. Segi negative dari adanya utang luar negeri yaitu karena adanya pinjaman 
tersebut maka negara peminjam akan terikat dengan negara yang memberikan 
pinjaman dan negara peminjam mempunyai kewajiban untuk mengembalikan 
pinjaman beserta bunganya (Sutedi, 2012). 
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2.2.4 Sumber-sumber Utang Luar Negeri 
Utang luar negeri yang diterima oleh pemerintah Indonesia setiap tahun 
yaitu bersumber dari (Malik & Kurnia, 2017) : 
1. Pinjaman Multilateral 
Yaitu pinjaman yang diberikan yang berupa paketan pinjaman yang sudah 
disepakati, artinya suatu perjanjian yang antara negara peminjam dengan suatu 
lembaga keuangan internasional yang bertujuan untuk kerjasama dalam 
pembangunan. Sumber pinjaman multilateral diantaranya yaitu Bank Dunia, Bank 
Pembangunan Asia, dan lembaga keuangan internasional lainnya. 
2. Pinjaman Bilateral 
Yaitu pinjaman yang diterima pemerintah dari negara-negara yang 
tergabunga dalam Consultative Group On Indonesia (CGI).  Biasanya pinjaman 
ini digunakan dalam meningkatkan kegiatan ekspor. 
 
2.3 Penanaman Modal Asing 
2.3.1 Pengertian Penanaman Modal Asing 
Penanaman Modal suatu istilah ekonomi yang berasal dari kata bahasa 
inggris yaitu investment. Dan kemudian muncul yang namanya investasi asing 
atau sama saja dengan penanaman modal asing. Menurut Komaruddin investasi 
memiliki pengertian yaitu : 
1. Suatu kegiatan membeli barang-barang sebagai modal 
2. Suatu kegiatan dimana seseorang membeli surat berharga misalnya saham 
atau obligasi. 
3. Suatu dana yang digunakan untuk kegiatan produksi. 
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Menurut Munir Fuady, pengertian penanaman modal asing atau foreign 
investment adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh warga asing atau suatu 
lembaga asing yang memberikan modal untuk bisnis ke negara lain (Bendar, 
2018). 
 
2.3.2 Penanaman Modal Asing menurut Undang-Undang 
Penanaman modal asing menurut Undang-undang (Jened, 2016) yaitu 
sebagai berikut : 
1. Pasal 1 ayat 3 UU No. 25/2007 
Pelaksanaan penanaman modal yang dilakukan oleh warga asing untuk 
kegiatan usaha di negara Republik Indonesia. 
2. Pasal 5 ayat 2 UU No. 25/2007 
Penanaman Modal Asing yang dilakukan di Negara Indonesia wajib dalam 
bentuk PT (Perseroan Terbatas), kecuali yang ditentukan oleh hukum 
Indonesia dan Undang-Undang. 
3. Pasal 1 ayat 8 UU No. 25/2007 
Modal milik negara asing, warga asing, atau lembaga usaha atau badan 
hukum asing yang sebagian modal atau seluruh modalnya dimiliki oleh asing. 
4. Pasal 1 UU No. 1/1967 
a. Alat pembayaran luar negeri yang bukan termasuk devisa negara Indonesia 
dengan persetujuan dari negara Indonesia maka dapat digunakan untuk modal 
perusahaan di Indonesia. 
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b. Alat-alat atau bahan-bahan perusahaan milik warga asing boleh masuk ke 
Indonesia asal alat dan bahan tersebut tidak menggunakan devisa Indonesia. 
c. Bagian dari pendapatan perusahaan sesuai undang-undang akan digunakan 
untuk pembiayaan perusahaan di Indonesia. 
 
2.3.3 Bentuk-Bentuk Penanaman Modal Asing 
Menurut Ismail Suny, bentuk kegiatan kerjasama yang dilakukan oleh 
pemilik modal asing dan modal nasional berdasarkan UUPMA ada 3 macam 
(Bendar, 2018) yaitu : 
1. Joint Venture 
Joint Venture adalah suatu kegiatan kerjasama berdasarkan perjanjian antara 
pemilik modal asing dengan pemilik modal nasional. Kerjasama ini selain mencari 
keuntungan juga memberikan pengalaman kerja bagi pekerja pihak nasional. Dan 
kerja sama ini tidak membentuk badan hukum atau lembaga baru. 
2. Joint Enterprise 
Joint Enterprise adalah suatu kegiatan kerjasama antara pemilik modal asing 
dan pemilik modal nasional dengan membentuk suatu perusahaan baru yang 
berbentuk PT (Perseroan Terbatas) yang berbadan hukum Indonesia. 
3. Kontrak Karya 
Kerjasama ini yaitu dimana oihak sing menanamkan modalnya di Indonesia 
dan kemudian membetuk suatu perusahaan yang berbentuk PT dengan jangka 
waktu kerjasama berdasarkan kontrak. 
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2.3.4 Prosedur Penanaman Modal Asing Masuk ke Indonesia 
 
1. Menurut Peraturan Presiden 44/2016 bahwa dalam sektor-sektor usaha 
tertentu terdapat batasan persentase kepemilikan modal yang dapat dimilik 
asing. 
2. Menurut UU No. 25 pasal 5 ayat 3 tahun 2007 ketentuan Penanaman Modal 
Asing yang dilakukan di Negara Indonesia wajib dalam bentuk PT (Perseroan 
Terbatas), kecuali yang telah ditentukan oleh Hukum Indonesia dan Undang-
undang. 
3. Menurut Peraturan BKPM No. 6 Tahun 2018 Masa berlaku izin usaha 
ditetapkan sepanjang perusahaan masih melaksanakan kegiatan usaha 
produksi/operasi. 
4. Menurut Peraturan BKPM No.14 2015 nilai investasi minimal Rp 
100.000.000.000 (Seratus miliar rupiah) dan penyerapan tenaga kerja 
Indonesia minimal 1.000 orang. 
 
2.4 Pembiayaan Bank Syariah 
2.4.1 Pengertian Bank Syariah 
 
Bank Syariah merupakan bank yang beroperasional dengan mempunyai 
ciri khas yaitu tidak menerima atau tidak membebani bunga terhadap nasabah. 
Tetapi bank syariah membebani nasabah dengan adanya bagi hasil yaitu imbalan 
karena akad-akad yang digunakan dalam perjanjian. Menurut UU Perbankan 
Syariah No.21 Tahun 2008 perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah baik dari proses kegiatan 
sampai pelaksanaan kegiatannya. Menurut (Ismail, 2011) jenis bank syariah terdiri 
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dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). 
Menurut Dr. Husein Syahatah menjelaskan bank syariah adalah suatu 
lembaga keuangan yang memberikan layanan produk perbankan dan keuangan, 
investasi pada berbagai sektor sesuai dengan syariat islam dan bertujuan untuk 
merealisasikan pertumbuhan sosial dan ekonomi umat islam. Menurut UU No. 7 
tahun 1992 yang direvisi dengan UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 menjelaskan 
bahwa bank syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi dengan 
menggunakan sistem bagi hasil. Jadi dapat disimpulkan bahwa bank syariah 
adalah lembaga keuangan yang seluruh aturan dan seluruh kegiatan 
operasionalnya sesuai syariat islam dan produknya tidak boleh bertentangan 
dengan prinsip syariah (Najib, 2017). 
Perbankan syariah dilarang melakukan transaksi yang dilarang oleh syariat 
islam, yaitu bertransaksi dengan unsur gharar, maysir, riba (Buku Saku Perbankan 
Syariah, 2013). 
1. Gharar yaitu unsur ketidakpastian dalam melakukan transaksi. 
2. Maysir yaitu unsur dimana menguntungkan bagi satu pihak dan menimbulkan 
kerugian bagi pihak lain. 
3. Riba yaitu transaksi dimana menggunakan adanya sistem bunga. 
 
2.4.2 Pembiayaan Bank Syariah 
Pembiayaan merupakan kegiatan bank syariah dimana bank syariah 
menyalirkan dana kepada pihak lain atau nasabah sesuai denga prinsip syariah. 
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Penyaluran dana ini didasarkan rasa saling percaya antara bank sebagai pemilik 
dana dan nasabah sebagai penerima dana. Bank percaya kepada penerima dana 
bahwa dana yang telah diterimanya pasti akan terbayar, dan penerima dana 
mempunyai kewajiban menggunakan dana sesuai dengan perjanjian dan 
berkewajibanjuga untuk mengembalikan dana tersebut sesuai waktu yang telah 
ditentukan (Ismail, 2011). 
Produk-produk dalam pembiayaan bank syariah mempunyai tujuan utama 
yaitu untuk menyalurkan dana untuk investasi dan sebagai simpanan bagi 
masyarakat ke sektor riil dengan tujuan untuk produktif dengan menggunakan 
akad mudharabah dan musyarakah ( pola bagi hasil), murabahah, salam, istishna’ 
(pola jual beli), dan ijarah dan ijarah muntahiya bittamlik (pola sewa). Dari 
banyaknya produk pembiayaan pada bank syariah, yang paling mendominasi 
adalah pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi, dan pembiayaan barang 
dan properti (Ascarya, 2013). 
 
2.4.3 Macam-Macam Pembiayaan Bank Syariah 
1. Pembiayaan Murabahah 
Ba’i al-murabahah adalah jual beli barang dengan harga barang asli ditambah 
dengan keuntungan yang telah disepakati sebelumnya. Penjual mempunyai 
kewajiban memberitahu berapa harga awal dan keuntungan yang telah didapatkan. 
Murabahah mempunyai prinsip yaitu jual beli dimana nasabah mempunyai 
permintaan dan kemudian bank membelikan barang yang diinginkan oleh nasabah 
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tersebut.Kemudian bank menjualnya kepada nasabah dengan harga asli ditambah 
margin yang telah disepakati keduanya (Darsono, et al., 2017) 
2. Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan dengan prinsip mudharabah yaitu suatu perjanjian antara pihak 
yang mempunyai dana atau shahibul maal dengan pihak yang membutuhkan dana 
atau mudharib dimana dana 100% dari pihak shahibul maal dan pihak mudharib 
bertanggung jawab atas pengelolaan modal yang diberikan (Buku Saku Perbankan 
Syariah, 2013). 
3. Pembiayaan Musyarakah 
Musyarakah merupakan akad dimana pihak shahibul maal dan pihak 
mudharib masing-masing memberikan dana untuk modal kemudian apabila 
mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuai dengan perjanjian yang 
telah disepakati. Menurut (Wiroso, 2011) transaksi Musyarakah dibagi menjadi 2 
yaitu: 
a. Musyarakah Permanen yaitu perjanjian dengan ketentuan jumlah dana 
ditentukan sesuai kesepakatan akad. 
b. Musyarakah Menurun/Musyarakah Mutanaqisha yaitu perjanjian dimana 
dana pihak A akan dialihkan kepada pihak B secara bertahap sehingga diakhir 
masa pihak B akan menjadi pemilik utuh dari usaha tersebut. 
4. Pembiayaan Istishna’ 
Istishna’ yaitu perjanjian jual beli barang yang dilakukan oleh 2 pihak 
dimana nasabah memesan suatu barang kepada bank syariah dan kemudian bank 
syariah memesankan barang pesanan nasabah kepada pihak ketiga dimana 
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pembayaran dibayar seacara dicicil dan barang akan diserahkan kemudian (Ismail, 
2011). 
5. Pembiayaan Salam 
Salam yaitu kontrak jual beli barang antara bank syariah dengan nasabah yang 
pembayarannya dibayarkan dimuka pada waktu akad. Dalam pembiayaan salam 
bank syariah dapat menjadi penjual dan pembeli. Bank syariah menjadi penjual 
pada salam pararel dimana bank syariah memesan kepada pihak ketiga untuk 
menyediakan barang sesuai dengan pesanan pembeli (Wiroso, 2011). 
6. Pembiayaan Ijarah 
Ijarah yaitu suatu akad sewa menyewa yang dilakukan oleh bank syariah 
dan nasabah tanpa adanya pemindahan kepemilikan dari asset atau barang tersebut 
(Ismail, 2011). Selain ijarah ada juga Ijarah Mutahiya Bittamlik yaitu akad sewa 
dimana pada akhir periode sewa penyewa mempunyai hak untuk membeli barang 
tersebut atau tidak (Darsono, et al., 2017). 
7. Pembiayaan Qardh 
Qardh yaitu suatu pinjaman kebajikan yang diberikan oleh bank syariah 
kepada nasabah dengan tanpa adanya bunga atau tambahan uang dan pinjaman 
tersebut harus dikembalikan sesuai kesepakatan diawal (Darsono, et al., 2017). 
 
2.5 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terkait utang luar negeri, penanaman modal asing, pembiayaan 
bank syariah pada produk domestik bruto telah banyak dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Namun, dengan perbedaan periode waktu dan pengujian kembali, 
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seberapa besar hasil positif signifikan antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Berikut ini beberapa literatur yang akan dijadikan sebagai hasil 
penelitian yang relevan diantaranya: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Judul 
Penelitian 
Variable 
Penelitian 
Peneliti dan 
Metode 
Hasil Penelitian 
1. Analisis 
Pengaruh 
Pembiayaan 
Bank Syariah 
Dan Tenaga 
Kerja Terhadap 
Peningkatan 
Produk 
Domestik Bruto 
Periode 2006-
2013 
Dependen : 
- Produk 
Domestik 
Bruto 
Independent : 
- Pembaiayaan 
Bank Syariah 
Peneliti : 
- Joko Susilo 
- Nirdukita 
Ratnawati 
(2015) 
Metode : 
- Kuantitatif, data 
sekunder 
- Analisis regresi 
berganda 
Hasilnya variabel 
pembiayaan bank 
syariah 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap PDB 
2. Pengaruh 
Ekspor, Indeks 
Harga 
Konsumen Dan 
Pembiayaan 
Bank Syariah 
Terhadap 
Produk 
Domestik Bruto 
Indonesia Tahun 
2007-2014 
Dependen : 
- Produk 
Domestik 
Bruto 
Independen : 
- Pembiayaan 
bank syariah 
Peneliti : Wiwik 
Indriawati (2016) 
Metode : 
- Kuantitatif, data 
sekunder 
- Analisis regresi 
linier berganda 
Hasilnya 
pembiayaan bank 
syariah 
berpengaruh positif 
terhadap PDB 
Tabel berlanjut… 
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3. Analisis 
Pengaruh Utang 
Luar Negeri 
(Foreign Debt) 
Dan Penanaman 
Modal Asing 
Nilai Produk 
Domestik Bruto 
(PDB) Indonesia 
Dependen : 
- Produk 
Domestik 
Bruto 
Independen :  
- Utang Luar 
Negeri 
Penanaman 
Modal Asing 
Penelti : 
- - Muflihul Khair 
- - Bahrul Ulum 
Rusyidi (2016) 
Metode : 
Kualitatif, analisis 
regresi linier 
berganda 
- Hasilnya bahwa 
variabel utang 
luar negeri 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap PDB 
- Sedangkan PMA 
tidak ada 
pengaruh 
signifikan 
dengan PDB 
 
4. Pengaruh Utang 
Luar Negeri Dan 
Penanaman 
Modal Asing 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
Dependen : 
- Produk 
Domestik 
Bruto 
Independent : 
- Penanaman 
Modal Asing 
- Utang Luar 
Negeri 
Peneliti : 
- Abdul Malik 
- Denny Kurnia 
(2017) 
Metode : 
- Kuantitatif, data 
sekunder 
- Analisis regresi 
berganda 
Hasilnya Utang 
Luar Negeri dan 
PMA berpengaruh 
signifikan terhadap 
PDB 
5. Pengaruh 
Penanaman 
Modal Asing 
dan Utang Luar 
Negeri Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
Dependen: 
- Produk 
Domestik 
Bruto 
 
Independen : 
- PMA 
- Utang Luar 
Peneliti : 
- M.Dandy 
Kartarineka P. 
- Sri Sulasmiyati 
(2017) 
Metode : 
- Kuantitatif, data 
Hasilnya adalah 
adanya pengaruh 
positif dan 
signifikan antara 
Utang Luar Negeri 
dan PMA terhadap 
PDB 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan Tabel 2.1… 
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Negeri sekunder 
- Analisis regresi 
berganda 
 
6. Pengaruh Utang 
Luar Negeri, 
Investasi 
Langsung, Dan 
Bantuan 
Pertumbuhan 
Ekonomi Di 
Indonesia 
Dependen : 
- Produk 
Domestik 
Bruto 
Independen : 
- Utang Luar 
Negeri 
- Investasi 
Asing 
Langsung 
Peneliti : Adisfia 
Nur Henrista 
(2018) 
Metode : 
- Kuantitatif, data 
sekunder 
- Autoregressive 
Distributed Lag 
(ARDL) 
Hasilnya Utang 
Luar Negeri 
mempunyai 
pengaruh negatif 
terhadap PDB. 
Sedangkan 
Investasi asing 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap PDB 
7. Pengaruh 
Keuangan 
Syariah 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi dan 
Indeks 
Pembangunan 
Manusia di 
Indonesia 
Dependen : 
- - Produk 
Domestik 
Bruto 
Independen : 
- Pembiayaan 
bank syariah 
Peneliti : Amalia, 
Fauziah, & 
Wahyuningsih 
(2019) 
Metode : 
- Kuantitatif, data 
sekunder 
- Sampling jenuh 
Hasilnya  pengaruh 
pembiayaan bank 
syariah terhadap 
PDB. 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel 2.1… 
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2.6 Kerangka Berpikir 
 Sebagai gambaran umum dalam penyusunan penelitian ini, maka 
diperlukan kerangka pemikiran terperinci agar pemecahan masalah dalam 
penelitian ini telah terarah. Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah 
memahami pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Dalam penelitian ini akan melakukan analisis pengaruh utang luar negeri, 
penanaman modal asing, dan pembiayaan bank syariah terhadap produk domestic 
bruto di Indonesia dengan model regresi linier berganda. 
 Apabila utang luar negeri, penanaman modal asing, dan pembiayaan bank 
syariah naik maka produk domestik bruto akan mengalami peningkatan. 
Sebaliknya, utang luar negeri, penanaman modal asing, dan pembiayaan bank 
syariah turun maka produk domestik bruto Indonesia juga mengalami penurunan. 
Berdasarkan hal tersebut kerangka berfikir pada penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar 2.1 sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
Utang Luar Negeri (X1) 
Penanaman Modal 
Asing (X2) 
Pembiayaan Bank 
Syariah (X3) 
Produk Domestik 
Bruto (Y) 
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Sumber dimodifikasi dari penelitian Daniel (2016), Muhammad Dandy 
dkk (2017), Wiwik (2016). 
2.7 Hipotesis 
2.7.1 Pengaruh Utang Luar Negeri Terhadap Produk Domestik Bruto 
Apabila jumlah utang luar negeri bertambah maka akan meningkatkan 
PDB. Karena untuk mendukung pembangunan perekonomian dalam negeri, 
karena defisit anggaran negara yang digunakan tidak mampu membiayai 
pembangunan sepenuhnya, maka dari itu baik pemerintah maupun swasta 
menngunakan utang luar negeri guna mendukung pembangunan rekonomi negara 
(Khair & Rusyidi, 2016). 
Penelitian yang dilakukan oleh Daniel (2016), menyatakan Utang Luar 
Negeri Indonesia menunjukan variabel utang luar negeri berpengaruh positif dan 
signifikan mempengaruhi PDB. Jadi saat utang luar negeri mengalami kenaikan 
maka akan mendorong peningkatan produk domestik bruto negara. Abdul Malik 
dan Denny Kurnia (2017) menunjukan dari uji F variabel utang luar negeri 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut: 
H1 : Utang Luar Negeri berpengaruh terhadap Produk Domestik Bruto. 
 
2.7.2 Pengaruh Penanaman Modal Asing Terhadap Produk Domestik 
Bruto 
Setiap produktivitas barang dan jasa pasti membutuhkan modal yang 
cukup banyak. Investasi modal yang masuk ke Indonesia akan meciptakan 
industri-industri yang akan meningkatkan produktivitas barang dan jasa. Dan 
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selain itu, maka industri-industri tersebut akan menyerap tenaga kerja sehingga 
dari situ dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Dengan demikian, apabila PDB negara tinggi maka insetasi juga akan 
tinggi. Sebaliknya semakin rendah PDB maka semakin rendah pula permintaan 
investasi. Dalam penelitian  Siswanti (2013) menunjukan hasil bahwa penanaman 
modal asing berpengaruh positif dan signifikan dimana berarti penanaman modal 
asing memberikan kontribusi bagi kenaikan pada PDB Indonesia. Lesmana (2018) 
menunjukan hasil bahwa penanaman modal asing memberikan pengaruh positif 
dan signifikan terhadap PDB. 
 H2 : Penanaman Modal Asing berpengaruh terhadap Produk Domestik 
Bruto Indonesia. 
 
2.7.3 Pengaruh Pembiayaan Bank Syariah Terhadap Produk Domestik 
bruto 
 Investasi yang disalurkan oleh bank syariah melalui pembiayaan 
disalurkan ke sektor-sektor ekonomi memiliki tujuan untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi negara. Pembiayaan bank syariah yang terus menerus 
meningkat akan mendorong juga produktivitas indurstri dan konsumsi masyarakat 
sesuai dengan teori konsumsi Keynes. 
Menurut Terminanto dan Rama (2017), semakin tinggi alokasi dana pihak 
ketiga perbankan yang dialokasikan pada sektor riil maka akan semakin berkurang 
tingkat pengangguran dan kemiskinan dalam perekonomian. Artinya, ketika bank 
syariah meningkatkan total pembiayaan yang disalurkan, akan berdampak pada 
peningkatan modal pada usaha-usaha produktif. Hal tersebut meningkatkan 
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perekonomian sektor riil. Peningkatan perekonomian sektor riil akan 
meningkatkan aktivitas ekonomi, selanjutnya akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi (Ayyubi et al., 2017). 
Asngari (2014) menunjukkan bahwa makin tinggi pembiayaan yang 
dislaurkan oleh bank syariah kepada nasabah akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi negara. Wiwik (2016) menunjukan bahwa perbankan syariah 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu semakin banyak 
pembiayaan syariah yang disalurkan oleh bank syariah kepada nasabah maka 
dapat meningkatkan PDB negara. 
H3: Pembiayaan bank syariah berpengaruh terhadap Produk Domestik 
Bruto Indonesia. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
 
 Waktu yang digunakan oleh peneliti untuk menyusun skripsi ini mulai dari 
penyusunan sinopsis, proposal, penyusunan per bab, olah data  variable X dan Y, 
Kemudian tersusunnya laporan penelitian adalah pada bulan Agustus 2019- 
Oktober 2019. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, yaitu metode yang digunakan 
untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variable. 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk time 
series yang bersifat kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka-angka. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu data dari Utang Luar Negeri, Penanaman 
Modal Asing, Pembiayaan Bank Syariah dan Produk Domestik Bruto (PDB). 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
 
Menurut (Dr. Soeratno, 2008) populasi adalah keseluruhan dari objek 
penelitian yang akan diteliti. Populasi pada penelitian ini adalah data utang luar 
negeri, Penanaman modal asing, pembiayaan bank syariah, dan PDB yang 
diperoleh dari Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, Badan Koordinasi 
Penanaman Modal dan Badan Pusat Statistik tahun 2010-2018. 
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Menurut (Soeratno, 2008) sampel adalah bagian atau wakil populasi yang 
memiliki karakteristik sama dengan populasinya, diambil sebagai sumber data 
penelitian. Penelitian ini menggunakan seluruh data quartal dari populasi. Sampel 
terdiri dari masing-masing data quartal utang luar negeri, penanaman modal asing, 
pembiayaan bank syariah dan produk domestik bruto periode 2010-2018. 
Teknik Pengambilan sampel adalah cara peneliti mengambil sampel atau 
contoh yang representatif dari populasi yang ada (Sanusi, 2011). Metode yang 
digunakan adalah nonprobability sampling. Pada teknik ini menggunakan metode 
sampel jenuh dimana semua populasi dijadikan sampel. Sampel penelitian ini 
yaitu sebanyak 36 data. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series dari 
masing-masing variabel produk domestik bruto, utang luar negeri, penanaman 
modal asing, pembiayaan bank syariah masing-masing 9 tahun dari tahun 2010-
2018 di Indonesia. Data produk domestik bruto, penanaman modal asing dan 
pembiayaan bank syariah dalam penelitian ini berbentuk periodik, sedangkan data 
utang luar negeri dalam penelitian ini berbentuk perkembangan yang nantinya 
akan peneliti ubah menjadi data periodik. 
Sumber data penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang sudah 
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain (Bungin, 2011). Data sekunder yang 
dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Bank Indonesia dan Badan 
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Pusat Statistik dari tahun 2010-2018. Dimana data utang luar negeri diperoleh dari 
website Bank Indonesia. Data penanaman modal asing diperoleh dari website 
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). Data pembiayaan bank syariah 
diperoleh dari website Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Kemudian data produk 
domestik bruto diperoleh dari situs web Badan Pusat Statistik (BPS). 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi dan kepustakaan, yaitu metode untuk menelusuri data historis 
dengan bahan dokumen resmi ekstern berbentuk informasi yang dikeluarkan 
lembaga, seperti majalah, tulisan gambar atau karya-karya monumental (Bungin, 
2011). Teknik pengumpulan data yang dipergunakan seperti data jumlah utang 
luar negeri Indonesia, jumlah realisasi penanaman modal asing di Indonesia, 
jumlah pembiayaan bank syariah serta data jumlah PDB Indonesia dari tahun 
2010-2018 melalui web masing-masing. 
 
3.6. Variabel Penelitian  
3.6.1. Variabel Dependen (Y) 
 
Variabel ini juga sering disebut dengan variabel bebas. Yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab munculnya variabel dependen 
(Sugiyono, 2015). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Produk Domestik Bruto.  
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3.6.2. Variabel Independen 
Variabel Independen atau variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah X1 Utang Luar 
Negeri, X2 Penanaman Modal Asing, dan X3 Pembiayaan Bank Syariah. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Produk Domestik Bruto (PDB) dapat dilihat sebagai tolak ukur 
keberhasilan suatu negara. Untuk melihat besarnya Produk Domestik Bruto dapat 
dilihat melalui tingkat produktivitas barang dan jasa yang telah dihasilkan dari 
negara tersebut. Dari besarnya PDB suatu negara dapat mempengaruhi 
keberhasilan Pertumbuhan ekonominya. Menurut Mankiw, Produk Domestik 
Bruto (PDB) yaitu jumlah produk yang dihasilkan suatu negara dalam jangka 
waktu satu tahun yang berupa barang dan jasa (Putra & Sulasmiyati, 2018). 
Indikator yang digunakan dalam mengukur PDB adalah jumlah produk 
domestik bruto dalam periode quartal dengan menggunakan harga konstan dalam 
bentuk Rupiah. Data PDB diperoleh dari website Badan Pusat Statistik. 
 
3.7.1 Variabel Independen 
1. Utang Luar Negeri (X1) 
Pada Peraturan Pemerintah No. 2 tahuin 2006 menjelaskan bahwa utang luar 
negeri merupakan penerimaan negara dalam bentuk valuta asing ataupun rupiah, 
dalam bentuk barang atau jasa yang diperoleh dari pemberi pinjaman luar negeri 
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yang harus dikembalikan dengan syarat dan ketentuan tertentu. Indicator yang 
digunakan pada penelitian ini adalah total jumlah utang luar negeri pemerintah 
dan swasta yang diperoleh dari website Bank Indonesia dalam bentuk dollar yang 
nantinya dikonversikan kedalam rupiah. 
2. Penanaman Modal Asing (X2) 
Penanaman modal asing adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan 
usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal 
asing. Penanaman modal asing ini memiliki indikator jumlah modal asing yang 
masuk ke Indonesia dalam bentuk dolar yang nantinya akan dikonversikan 
kedalam bentuk rupiah. Data penanaman modal diperoleh dari website Badan 
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). 
3. Pembiayaan Bank Syariah (X3) 
Pembiayaan bank syariah adalah penyaluran dana dalam bentuk investasi dan 
simpanan masyarakat ke sektor riil  dengan menggunakan pola bagi hasil, pola 
jual beli, dan pola sewa (Ascarya, 2013). Pembiayaan bank syariah memiliki 
indicator jumlah pembiayaan dalam bentuk rupiah. Data pembiayaan bank syariah 
diperoleh website Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan analisis dengan mengolah data 
yang telah terkumpul, kemudian dapat memberikan interpretasipada hasil olahan 
data yang didukung analisis regresi linier berganda menggunakan program 
komputer SPSS versi 22 dan Microsoft Excel 2010. 
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Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh utang luar negeri, 
penanaman modal asing, dan pembiayaan bank syariah terhadap produk domestik 
bruto.. Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini, 
sebagai berikut: 
 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
Merupakan pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier bertujuan 
untuk menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan (Termalagi & Latan, 2012). 
Adapun pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linear atau uji asumsi klasik, 
meliputi:  
1. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Uji multikolinieritas 
hanyak dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam 
model regresi (Termalagi & Latan, 2012). Dengan kata lain, uji multikolinieritas 
dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukannya korelasi antar 
variabel-variabel independen yaitu variabel utang luar negeri, penanaman modal 
asing, dan pembiayaan bank syariah. 
Uji multikolinieritas dideteksi dengan menggunakan nilai tolerance dan 
variance inflasion factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen lainnya. Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
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multikolinieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan VIF ≥ 10 
(Ghazali, 2009). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang Heterskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas 
(Ghazali, 2009). 
Menurut Gujarati (2013), ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas, salah satunya adalah uji Glejser. Seperti halnya Uji Park, Glejser 
mengusulkan untuk meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen 
dengan persamaan regresi (Ghazali, 2009).  
Menurut Widarjono (2013), gejala heteroskedastisitas di uji dengan metode 
Glejser dengan cara membandingkan level of significanht (α). Jika melalui uji t α tidak 
signifikan maka dapat disimpulkan tidak ada heterokedastisitas, dan sebaliknya jika α 
signifikan secara statistik maka model mengandung masalah heterokedastisitas.  
a. Signifikan t > 0,05 berarti tidak ada heterokedastisitas.  
b. Signifikan t < 0,05 berarti ada heterokedastisitas.  
 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
terdapat korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi 
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yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi penelitian 
ini menggunakan metode Run test.  
Run test merupakan bagian dari statistic non-parametik dapat pula digunakan 
untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual 
tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau 
random. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random 
atau tidak (sistematis).  
Dengan hipotesis dasar di atas, maka dasar pengambilan keputusan uji statistic 
dengan Run test adalah (Ghazali, 2009) :  
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini berarti data residual terjadi secara tidak random (sistematis).  
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Hal ini berarti data residual terjadi secara random (acak).  
 
4. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui uji signifikansi nonparametrik. 
Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah uji kolmogorof smirnov sebagai 
uji berupa data ordinal dan merupakan uji goodness of fit di mana terlebih dahulu 
menetapkan distribusi frekuensi kumulatif yang kemudian membandingkan 
dengan distribusi teoritis yang berperan sebagai mewakili harapan peneliti di 
bawah HO. Selanjutnya menentukan titik divergensi terbesar antara distribusi yang 
diamati teoritis kemudian mengidentifikasi nilainya sebagai D (deviasi 
maksimum). Dari tabel nilai-nilai untuk D, peneliti menentukan apakah divergensi 
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yang besar berasal dari variasi pengambilan sampel dari distribusi teoritis 
(Ghazali, 2009). 
 
3.8.2. Uji Ketetapan Model  
1. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
Merupakan pengujian dalam statistik yang menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Koefisien 
regresi di uji secara serentak dengan menggunakan ANNOVA, untuk mengetahui 
pengrauh yang signifikan terhadap model. Uji inii dilakukan untuk 
membandingkan pada nilai signifikansi (α=5%). Kriteria pengambilan keputusan 
mengikuti aturan berikut (Ghazali, 2009) : 
a. Jika nilai sig > α atau Fhitung  ≤ Ftabel, maka Ho diterima, artinya variasi dari 
model regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel bebas secara 
keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
b. Jika nilai sig < α atau Fhitung  > Ftabel, maka Ha diterima, artinya variasi dari 
model regresi berhasil menerangkan variasi varaiebel bebas secara 
keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat.  
2. Uji Ketetapan Determinasi (R2)  
Dalam buku (Ghazali, 2009) menjelaskan untuk mengetahui dan 
menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh model. 
Semakin besar nilai R2 (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan semakin 
baik. Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah R2 selalu positif karena 
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merupakan nisbah dari jumlah kuadrat. Jika 0 ≤ R2  ≤ 1.R2  = 0, berarti tidak ada 
hubungan antara X dan Y, atau model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk 
meramalkan Y.R2 = 1, garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara 
sempurna.  
 
3.8.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Imam Ghazali menjelaskan analisis regresi linear berganda merupakan 
analisis perluasan dari regresi linear sederhana dengan dua atau lebih variabel 
tergantung yang diprediksi (Ghazali, 2009). Adapun model dasarnya dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2X2+b3X3 + e 
Keterangan : 
Y  : Produk Domestik Bruto 
a  : Konstanta persamaan regresi 
b1-b3  : Koefisien varaiebel independen  
X1  : Utang Luar Negeri 
X2  : Penanaman Modal Asing 
X3  : Pembiayaan Bank Syariah 
e  : error term (variabel pengganggu) atau (kesalahan residual) 
Pada model persamaan diatas, dapat diketahui tanda positif atau negatif 
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 
koefisien regresi dalam penelitian ini sangat menentukan sebagai dasar anallisis. 
Hal ini berarti jika koefisien b bernilai positif maka dapat dikatakan terjadi 
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pengaruh searah antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya, bila 
koefisien nilai b bernilai negatif hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif 
dimana kenaikan nilai variabel bebas akan mengakibatkan penurunan nilai 
variabel terikat (Ghazali, 2009). 
 
3.8.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan hipotesis 
sebagai berikut (Ghazali, 2009). 
1. Hipotesis nol atau H0 : bi = 0 artinya variabel independen bukan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel independen 
2. Hipotesis alternatif atau Ha : bi ≠ 0 artinya variabel independen merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Menurut (Ghazali, 2009) menjelaskan untuk mengetahui kebenaran 
hipotesis digunakan kriteria bila t hitung > t tabel maka menolak H0 dan 
menerima Ha, artinya ada pengrauh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen dengan derajat keyakinan yang digunakan 5% atau (α=0.05) 
dan sebaliknya, jika t hitung < t tabel berarti menerima H0 dan menolak Ha, 
artinya tidak ada pengaruh. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Indonesia memiliki perekonomian yang yang sedang berkembang pesat. 
Tetapi pada era krisis moneter pada tahun 1998 indonesia mengalami inflasi yang 
sudah mencapai hiperinflasi. Salah satu penangani dari pihak pemerintah yaitu 
dengan mengajukan pinjaman kepada IMF untuk menormalisasi perekonomian 
Indonesia. Setelah melewati masa-masa krisis moneter, Indonesia tetap 
mengalami kesulitan dalam menutup neraca pembayaran serta menutup modal 
pembangunan. Karena alasan itulah Indonesia sangat membutuhkan sumber dana 
dari pinjaman ataupun investasi dari luar dan dalam negeri guna meningkatkan 
perekonomian Indonesia. 
 Dari luar negeri ada dana dari utang luar negeri dan dari penanaman modal 
asing dan kemudian dari dalam negeri salah satunya ada dari pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank syariah. Ketiga sumber dana tersebut diharapkan dapat 
membantu meningkatkan produk domestic bruto negara sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. 
 
4.2 Pengujian dan Analisis Data 
Pengujian dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan ke dalam 
persamaan model, sebagai berikut: 
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Y = a + b1 X1 + b2X2+b3X3 + e 
Keterangan : 
Y  : Produk Domestik Bruto 
a  : Konstanta persamaan regresi 
b1-b3  : Koefisien varaiebel independen  
X1  : Utang Luar Negeri 
X2  : Penanaman Modal Asing 
X3  : Pembiayaan Bank Syariah 
e  : error term (variabel pengganggu) atau (kesalahan residual) 
 
 
 
4.2.1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah residual data dari 
model regresi linier memiliki distribusi normal ataukah tidak.Model regresi yang 
baik adalah yang residual datanya berdistribusi normal.Jika residual data tidak 
terdistribusi normal maka kesimpulan statistic menjadi tidak valid atau bias.  
Terdapat dua cara untuk mengetahui apakah residual data berdistribusi 
normal ataukah tidak yaitu dengan melihat grafik normal probability plot dan uji 
statistik One Kolmogrov-Smirnov Test. Pada uji statistic One-Kolmogrov-
Smirnov Test jika didapat nilai signifikasi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
data terdistribusi normal secara multivariate (Ghazali, 2009). 
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Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 36 
Normal 
Parametersa 
Mean .0000000 
Std. Deviation 9.14639495E4 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .163 
Positive .097 
Negative -.163 
Kolmogorov-Smirnov Z .976 
Asymp. Sig. (2-tailed) .297 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Data Diolah (SPSS 21.0), 2019 
Berdasarkan tabel 4.2 (One Kolmogrov-Smirnov) diatas dapat diketahui 
bahwa nilai kolmogrov-smirnov 0,297 lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Untuk melihat ada tidaknya masalah multikolinearitas dalam peneliltian ini, 
dilihat dari nilai VIF dan atau dengan nilai tolerance. Dikatakan terbebas dari 
masalah multikolinearitas jika nilai VIF < 10 dan atau nilai tolerance > 0,10. 
Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Coefficientsa 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
  
.106 9.394 
.146 6.864 
.312 3.203 
  
Sumber: Data Diolah (SPSS 21.0), 2019 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 
Variabel ULN = 0,106, PMA = 0,146, dan PBS = 0,312, dari ketiga variabel 
tersebut nilainya lebih dari 0,10. Sedangkan nilai VIF variabel ULN = 9,394, 
PMA = 6,864, dan PBS = 3,203. Nilai VIF dari keempat variabel tersebut kurang 
dari 10. Dari hasil Tolerance maupun VIF diatas dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dinyatakan bebas dari multikolonieritas karena nilai tolerance > 0,10 dan 
nilai VIF < 10. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Heteroskedastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghazali, 2009). 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 70986.041 16767.717  4.233 .000 
ULN -.120 .135 -.453 -.891 .380 
PMA .843 .701 .523 1.202 .238 
PBS -.038 .038 -.298 -1.002 .324 
a. Dependent Variable: Abs_RES    
Sumber: Data Diolah (SPSS 21.0), 2019 
Berdasarkan table 4.3 diatas dengan menggunakan uji glejser dapat dilihat 
bahwa nilai signifikasi masing-masing variabel independen > 0,05. Untuk variabel 
ULN menghasilkan nilai siginifikasi sebesar 0,380, variabel PMA sebesar 0,238, 
dan variabel PBS sebesar 0,324. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada Korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya dalam model regresi liniear. Model regresi yang baik adalah yang tidak 
terjadi korelasi. Pengujian ini akan menggunakan uji Run test. Berikut 
menunjukkan hasil uji perhitungan Run test, dengan menggunakan SPSS: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Run test 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -4070.15015 
Cases < Test Value 18 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 36 
Number of Runs 15 
Z -1.184 
Asymp. Sig. (2-tailed) .237 
a. Median  
Sumber: Data Diolah (SPSS 21.0), 2019 
Berdasarkan output tersebut dapat diperoleh nilai sebesar 0,237 lebih besar 
dari 0,05 dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi dalam persamaan regresi tersebut. 
 
4.2.3 Ketepatan Model 
1. Uji F 
Dasar pengambilan keputusan dalam Uji F pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi yaitu apabila probabilitas 
signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Apabila probalitias 
signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima (Ghozali, 2010:62). Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut:  
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a. H0 diterima jika F-hitung < F-tabel  
b. H0 ditolak jika F-hitung > F-tabel  
Tabel 4.5 
Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.748E12 3 9.159E11 100.102 .000a 
Residual 2.928E11 32 9.150E9   
Total 3.041E12 35    
a. Predictors: (Constant), PBS, ULN, PMA    
b. Dependent Variable: PDB     
Sumber: Data Diolah (SPSS 21.0), 2019 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas dapat dilihat bahwa nilai F-tabel  
yang diperoleh dari dfl = 3 dan df2 = 32 dengan tingkat dengan nilai sig p-value = 
0,000 < 0,05  dan  F-tabel adalah 2,90, sedangkan nilai F-hitung 100,102.  Jadi 
dapat diketahui bahwa F-hitung memiliki nilai lebih besar dari F-tabel maka dapat 
dijelaskan bahwa utang luar negeri, penanaman modal asing, pembiayaan bank 
syariah secara simultan berpengaruh terhadap produk domestic bruto. 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 
Uji R2 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi 
variabel-variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel 
dependennya. Nilai R2 mendekati satu yang artinya variabel-variabel independen 
dalam penelitian memberikan hampir semua informasinya yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependennya. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Adjust R-Square 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
1 .951a .904 .895 
a. Predictors: (Constant), PBS, ULN, PMA  
b. Dependent Variable: PDB  
Sumber: Data Diolah (SPSS 21.0), 2019 
Hasil uji R2 diperoleh hasil bahwa nilai adjusted R2 sebesar 0,895 atau 
89,5%. Dapat diambil kesimpulan bahwa 89,5% PDB terdiri dari variabel bebas 
yaitu Utang Luar Negeri, Penanaman Modal Asing, dan Pembiayaan Bank 
Syariah. Sedangkan 10,5% terdiri dari variabel-variabel diluar penelitian ini. 
4.2.4 Uji Regresi Linier Berganda 
 Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi berganda dimana 
akan diuji secara empirik untuk mencari hubungan antara variabel yang 
melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Hasil uji regresi linier berganda dalam 
penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1408474.895 31246.321  45.077 .000 
ULN 1.715 .252 .733 6.817 .000 
PMA 9.398 1.221 .661 7.694 .000 
PBS .389 .096 .344 4.058 .000 
a. Dependent Variable: PDB     
Sumber: Data Diolah (SPSS 21.0), 2019 
Berdasarkan pengolahan hasil output diatas diperoleh persamaan regresi 
berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = 1.408.474,895 +  1,715 (ULN) + 9.398 (PMA) + 0,389  (PBS) 
Rumus diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 1.408.474,895 menunjukkan bahwa variabel utang 
luar negeri, penanaman modal asing, serta pembiayaan bank syariah jika 
nilainya 0 maka produk domestik bruto akan bernilai sebesar Rp 
1.408.474,895 Miliar. 
2. Nilai koefisien Utang Luar Negeri (β1) sebesar 1.715 dengan nilai positif. 
Nilai ini berarti bahwa setiap peningkatan Utang Luar Negeri sebesar 1% 
maka produk domestik bruto akan menigkat  sebesar 1,715% dengan asumsi 
variabel yang lain konstan. 
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3. Nilai koefisien Penanaman Modal Asing (β2) sebesar 9.398 dengan nilai 
positif. Nilai ini berarti bahwa setiap peningkatan penanaman modal asing 
sebesar 1%  maka produk domestik bruto akan meningkat sebesar 9,398% 
dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
4. Nilai koefisien Pembiayaan Bank Syariah (β3) sebesar 0,389 dengan nilai 
positif. Nilai ini berarti bahwa setiap peningkatan pembiayaan bank syariah 
sebesar 1%  maka produk domestik bruto akan meningkat sebesar 0,389%  
dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
Variabel independen yang paling dominan dalam mempengaruhi variabel 
dependen dapat dilihat pada nilai koefisien regresi. Semakin besar nilai koefisien 
regresi maka semakin dominan variabel tersebut berpengaruh. Dilihat dari 
keempat variabel independen diatas, variabel yang memiliki nilai koefisien regresi 
paling besar adalah variabel Penanaman Modal Asing dengan nilai 9.398.  
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Penanaman Modal Asing yang paling 
dominan dalam mempengaruhi Produk Domestik Bruto. 
4.2.5. Pengujian Hipotesis (Uji T)  
Uji t digunakan untuk menguji apakah pernyataan dalam hipotesis itu 
benar. Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, 
dengan kriteria pengujian jika thitung> ttabel atau p-value< 0,05 maka H0 ditolak 
dan menerima H1. Adapun prosedurnya sebagai berikut:  
H0 = Artinya tidak terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat.  
H1 = Artinya terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji T 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
Z (Constant) 1408474.895 31246.321  45.077 .000 
ULN 1.715 .252 .733 6.817 .000 
PMA 9.398 1.221 .661 7.694 .000 
PBS .389 .096 .344 4.058 .000 
a. Dependent Variable: PDB     
Sumber: Data Diolah (SPSS 21.0), 2019 
Kekuatan hubungan yang terjadi diantara masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat dapat dilihat dari tabel 4.8. Hasil hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama menyatakan H1 = utang luar negeri berpengaruh 
terhadap produk domestic bruto. Dari tabel diketahui T-hitung =  6,817 
lebih besar dari T-tabel = 2,028 dengan  tingkat signifikansi sebesar 0,000 
> α = 0,05. Kesimpulan dari analisis tersebut adalah utang luar negeri 
berpengaruh terhadap produk domestik bruto. Hipotesis yang diajukan 
peneliti bahwa Utang Luar Negeri berpengaruh terhadap Produk Domestik 
Bruto diterima. 
2. Hipotesis kedua menyatakan H2 = penanaman modal asing berpengaruh 
terhadap produk domestic bruto. Dari tabel diketahui T-hitung 7,694 lebih 
besar dari T-tabel = 2,028 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < α = 
0,05. Kesimpulan dari analisis tersebut adalah Penanaman Modal Asing 
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berpengaruh terhadap Produk Domestic Bruto. Hipotesis yang diajukan 
peneliti bahwa penanaman modal asing berpengaruh terhadap produk 
domestik bruto (H2) diterima. 
3. Hipotesis kedua menyatakan H3 = pembiayaan bank syariah berpengaruh 
terhadap produk domestic bruto. Dari tabel diketahui T-hitung 4,058  lebih 
besar dari T-tabel = 2,028 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < α = 
0,05. Kesimpulan dari analisis tersebut adalah Pembiayaan Bank Syariah 
berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestic Bruto. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data  
1. Hubungan Utang Luar Negeri Terhadap Produk Domestik Bruto 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H1), utang luar 
negeri berpengaruh signifikan terhadap produk domestik bruto. Hasil regresi juga 
menunjukkan nilai dimana setiap peningkatan 1% utang luar negeri akan 
meningkatkan produk domestik bruto sebesar 6,817%.  
Pernyataan diatas berarti bahwa apabila jumlah utang luar negeri bertambah 
maka akan meningkatkan PDB. Pinjaman dari luar negeri tersebut digunakan 
untuk investasi di bidang sarana infrastruktur serta membantu dalam 
pembangunan ekonomi Indonsia guna meeningkatkan kesejahteraan 
masyarakatnya. Tetapi penggunaan dari utang luar negeri oleh pemerintah 
harusnya digunakan dengan bijaksana dan dengan prinsip kehati-hatian karna 
apabila utang luar negeri tidak digunakan dengan bijak maka akan 
menjerumuskan negara dan akan membebani masyarakat. 
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Pernyataan tersebut sesuai dengan teori utang luar negeri melalui 2 model 
kesenjangan yaitu utang luar negeri digunakan untuk sumber dana yang 
memegang peranan penting dalam menutupi kekurangan dana negara dalam 
pembiayaan pembangunan ekonomi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Daniel (2016), menyatakan Utang Luar Negeri Indonesia 
menunjukan variabel utang luar negeri berpengaruh positif dan signifikan 
mempengaruhi PDB. Jadi saat utang luar negeri mengalami kenaikan maka akan 
mendorong peningkatan produk domestik bruto negara. 
2. Hubungan Penanaman Modal Asing Terhadap Produk Domestik Bruto 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2), penanaman 
modal asing berpengaruh signifikan terhadap produk domestik bruto. Hasil regresi 
juga menunjukkan nilai yang positif dimana setiap peningkatan Rp 1 Miliar 
penanaman modal asing akan meningkatkan produk domestik bruto sebesar Rp 
9,398 Miliar. 
Dari penelitian ini menunjukan hasil bahwa hubungan penanaman modal 
asing terhadap produk domestic bruto memiliki pengaruh yang signifikan. Apabila 
PDB naik maka investasi juga akan meningkat begitupun sebaliknya. Investasi 
akan memperluas lapangan pekerjaan, sehingga terjadi penyerapan kerja. Dari 
banyaknya investasi dan tenaga kerja maka akan meningkatkan juga produk 
domestic bruto negara.  
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Lutvi Fauziana, Anita 
Mulyaningsih, Eli Anggraeni, Sadi Chaola, Umi Rofida (2014) yang menunjukan 
penanaman modal asing berpengaruh positif terhadap GDP Indonesia. Hasil ini 
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tidak sejalan dengan penelitian Muflihul Khair dan Bahrul Ulum Rusyidi (2015) 
yang menunjukkan bahwa penanaman modal asing tidak berpengaruh terhadap 
produk domestic bruto Indonesia. 
3. Hubungan Pembiayaan Bank Syariah Terhadap Produk Domestik Bruto 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif 
signifikan dari pembiayaan bank syariah terhadap produk domestic bruto 
Indonesia. Itu dapat dilihat dari table coefficient dimana nilai signifikansi 
perbankan syariah lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa perbankan syariah 
signifikan terhadap produk domestic bruto. 
Kemudian dilihat dari uji t bahwa T-hitung lebih lebih besar dari T-tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan bank syariah berpengaruh signifikan 
terhadap produk domestic bruto Indonesia. Artinya semakin tinggi dana yang 
disalurkan ke masyarakat lewat pembiayaan bank syariah maka produk domestic 
bruto Indonesia juga akan mengalami peningkatan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Asngari (2014) yang 
menunjukan hasil yang sama yaitu pembiayaan bank syariah berpengaruh 
signifikan terhadap produk domestic bruto. Penelitian ini juga mendukung 
penelitian Khorul dan Raditya (2017) apabila peningkatan pembiayaan bank 
syariah meningkat secara konsisten maka juga akan mendorong produktivitas dan 
konsumsi masyarakat kemudian produk domestic bruto negara juga akan 
mengalami peningkatan selaras dengan meningkatnya pembiayaan bank syariah.
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Utang Luar Negeri, 
Penanaman Modal Asing, dan Pembiayaan Bank Syariah terhadap Produk 
Domestik Bruto. Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka analisis 
data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Dari hasil uji T variabel Utang Luar Negeri menunjukkan tingkat sig 0,000 < 
0,05 dan T-hitung (6,817) > T-tabel (2,028) maka H1 diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel utang luar negeri pada tahun 2010 sampai 2018 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan terhadap produk domestic 
bruto Indonesia. 
2. Dari hasil uji T variabel Penanaman Modal Asing menunjukkan tingkat sig 
0,000 < 0,05 dan T-hitung (7,694) > T-tabel (2,028) maka H2 diterima. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel Penanaman Modal Asing ada pengaruh 
terhadap produk domestic bruto Indonesia. 
3. Dari hasil uji T variabel Pembiayaan Bank Syariah menunjukkan tingkat sig 
0,000 < 0,05 dan T-hitung (4,058) > T-tabel (2,028) maka H3 diterima. . Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel Pembiayaan Bank Syariah ada pengaruh 
terhadap produk domestic bruto Indonesia. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan diantaranya sebagai 
berikut:  
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Utang Luar Negeri, Penanaman 
Modal Asing, dan Pembiayaan Bank Syariah. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada Produk Domestik Bruto Indonsia.  
3. Penelitian ini terbatas pada jangka waktu yang digunakan hanya pada rentan 9 
tahun yaitu tahun 2010-2018.  
 
5.3. Saran  
Adanya berbagai kekurangan maupun keterbatasan dari penelitian ini, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut:  
1. Penelitian yang akan datang diharapkan bisa menambah variabel selain Utang 
Luar Negeri, Penanaman Modal Asing, dan Pembiayaan bank Syariah 
Terhadap Produk Domestik Bruto. 
2. Peneliti yang akan datang diharapkan meneliti pengaruh variabel yang masih 
sedikit digunakan untuk penelitian. 
3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan data dengan rentan 
waktu yang lebih lama agar dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 
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Tahun   
PDB (Miliar 
Rupiah) 
2010 
Q1 1.652.385 
Q2 1.696.758 
Q3 1.754.440 
Q4 1.729.526 
2011 
Q1 1.758.784 
Q2 1.808.321 
Q3 1.868.322 
Q4 1.840.853 
2012 
Q1 1.855.580 
Q2 1.929.019 
Q3 1.993.632 
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Lampiran 6 
Pembiayaan Bank Syariah 
Quartal 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 150.754 221.812 318.095 475.696 561.729 610.847 653.845 761.440 873.088 
2 166.122 243.936 348.523 513.976 585.070 627.798 672.436 796.536 899.886 
3 184.736 275.595 386.265 539.158 599.238 635.682 694.939 825.709 937.323 
4 203.261 306.873 433.951 557.167 609.128 647.077 745.158 859.463 972.392 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
Output SPSS 21 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 36 
Normal 
Parametersa 
Mean .0000000 
Std. Deviation 9.14639495E4 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .163 
Positive .097 
Negative -.163 
Kolmogorov-Smirnov Z .976 
Asymp. Sig. (2-tailed) .297 
a. Test distribution is Normal. 
 
2. Uji Multikoleniaritas 
 
 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
  
.106 9.394 
.146 6.864 
.312 3.203 
 
 
 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 70986.041 16767.717  4.233 .000 
ULN -.120 .135 -.453 -.891 .380 
PMA .843 .701 .523 1.202 .238 
PBS -.038 .038 -.298 -1.002 .324 
a. Dependent Variable: Abs_RES    
 
 
4. Uji Autokorelasi 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Run test 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -4070.15015 
Cases < Test Value 18 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 36 
Number of Runs 15 
Z -1.184 
Asymp. Sig. (2-tailed) .237 
a. Median  
 
 
 
 
 
5. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Adjust R-Square 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .951a .904 .895 95655.288 
a. Predictors: (Constant), PBS, ULN, PMA   
b. Dependent Variable: PDB   
 
6. Uji F 
Tabel 4.5 
Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.748E12 3 9.159E11 100.102 .000a 
Residual 2.928E11 32 9.150E9   
Total 3.041E12 35    
a. Predictors: (Constant), PBS, ULN, PMA    
b. Dependent Variable: PDB 
 
    
7. Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1408474.895 31246.321  45.077 .000 
ULN 1.715 .252 .733 6.817 .000 
PMA 9.398 1.221 .661 7.694 .000 
PBS .389 .096 .344 4.058 .000 
a. Dependent Variable: PDB     
8. Uji T 
Tabel 4.8 
Hasil Uji T 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
Z (Constant) 1408474.895 31246.321  45.077 .000 
ULN 1.715 .252 .733 6.817 .000 
PMA 9.398 1.221 .661 7.694 .000 
PBS .389 .096 .344 4.058 .000 
a. Dependent Variable: PDB     
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